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yang digunakan adalah gedung yang dibangun Majelis Pendidikan

Dasar Pimpian Pusat Muhammadiyah sebagai tempat kuliah

mahasiswa IKIP Muhammadiyah.

Pada saat itu kelulusan siswa kelas VI sangat sulit, sehingga

jiimlah siswa yang lulus dari suatu sekolah menipakan tolok ukur

kualitas sekolah tersebut. Pada Evaluasi Belajar Tahap Akliir siswa

kclas VI yang dilitipkan di SD Muhammadiyah Sokonandi tersebut

berhasil lulus seratus person, llasil kelulusan itu membangkitkan

kcpercayaan masyarakal kepada SD Muhammadiyah Sokonandi.

Sehingga pada penerimaan siswa baru diperoleh 25 siswa

Tanggal 4 Januari 1964 menjadi tonggak bersejarah

bcrdirinya SD Muhammadiyah Sokonandi dan dikukuhkan dcngan

Piagam Pendirian Perguruan Muhammadiyah No. 2886/L-

1837/DIY-64/77. Adapun para perintis berdirinya SD

Muhammadiyah Sokonandi sebagai berikut:

a. Bapak Drs. Zundar Wiesman, selaku kepala sekolah

b. Bapak Marsiyo

c. Bapak Slamet

d. Bapak Hadi Sutrisno

e. Bapak Muslimin

f. Bapak sutrisno

g. Tbu Sri Wahyuni
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e. Muslimin, Ama. S.Pd. (PLH: 1995-1996)

f. Drs.Kuswandi (1996-2002)

g. Drs. H. Suwardi (1998-2002)

h. Drs. Mardiyono (2002-2006)

i. Arif Rahman Hakim, S. Ag. (2006-2012)

j. Cahyono, S. Ag. (2012-2016)

k. HadiNuryanto, S. Ag. (2012-2016)

1. Dra. Nur Aida (2016-sekarang)

m. Hadi Nuryanto, S. Ag. (2016-sekarang)

c. Visi, Misi dan Tujuan

Upaya menjadikan suatu lembaga pendidikan berkualitas

dibutuhkan konsep yang matang serta dukungan sumber daya

tenaga pendidik yang berkualitas dan penuh dedikasi serta sarana

dan prasarana yang memadai. Dengan menggali potensi sumber

daya insani dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat serta

peningkatan mutu siswa didik, SD Muhammadiyah Sokonandi

dikembangkan menuju sekolah unggul standar nasional. Usaha

pengembangan tersebut haruslah memenuhi persyaratan baik

tenaga pendidikan, sarana, dan prasarana maupun fasilitas

pendukung yang dapat mengikuti perkembangan ilmu

pengelahuan, teknologi, dan komunikasi serta tidak kalah penting

adalah tujuan, visi, dan misi sekolah.































84

Sekolah juga melibatkan pihak lain seperti komite,

yang mana mereka adalah bagian dari sekolah yang memberi

motivasi dan dorongan, sejauh mana mereka juga sebagai

penyambung antara guru dan wali siswa itu sendiri, selain itu

juga kami melibatkan persyarikatan karena kami adalah

Muhammadiyah, jadi kami melibatkanyayasan

persyarikatan yang membawahi kami yaitu Pimpinan

Cabang Muhammadiyah (PCM) Umbulhaijo. Jadi setiap ada

kegiatan, sekolah sclalu melibatkan dua organisasi lersebut.

b) Bagaimana proses manajemen kegiatan tersebut?

Menurut bapak Hadi Nuryatno, S.Ag, Proses

manajemen kegiatan ini secara umum telah dilaksanakan

dalam bentuk yang masih sederhana, yakni dengan

menguatkan kembali job description yang ditugaskan.

Kemudian diadakan pertemuan rutin untuk menjelaskan

setiap tugas sehingga dari kegiatan yang sudah

diprogramkan sekolah dapat dikeijakan bersama-sama. Ada

jugab koordinasi dengan guru-guru terkait perkembangan

perilaku siswa-siswa termasuk didalamnya kegiatan evaluasi

baik secara langsung maupun tidak langsung.

Selanjutnya ibu Sita Anajanti menambahkan bahwa

sekolah telah membentuk tim khusus yang berhubungan

dengan kompetensi sosial guru. Selain itu, pihak sekolah
























































































































































